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1.1

BAGIAN I
LANDASAN KONSEPTUAL STRATEGI DAN KONFLIK

BABI
Paradigma Klasik dan Kontemporer Pemikiran Militer

Capaian Pembelajaran

Setelah menyelesaikan bab ini, mahasiswa diharapkan mampu:

1.

Menjelaskan dan menganalisis konsep-konsep fundamental dari Carl von
Clausewitz, termasuk hubungan antara perang dan politik, trinitas ganjil

(wunderliche dreifaltigkeit), serta realitas friksi dan kabut perang.

Membandingkan pendekatan ilmiah dan preskriptif Antoine-Henri Jomini
dengan pendekatan filosofis dan deskriptif Clausewitz dalam memahami

seni perang.

. Menguraikan teori kekuatan laut (sea power) dari Alfred Thayer Mahan

dan Julian Corbett, serta membedakan fokus keduanya dalam strategi

maritim.

Menganalisis argumen kontemporer dari Stephen Biddle mengenai
pentingnya faktor force employment (penggunaan kekuatan) sebagai
variabel penentu dalam peperangan modern, melampaui determinisme

teknologi.

Mengevaluasi relevansi pemikiran-pemikiran strategis klasik dan

kontemporer dalam menganalisis fenomena konflik di Abad ke-21.



Materi Ajar

Studi tentang doktrin militer harus dimulai dari sumber pemikiran strategis itu
sendiri. Para ahli teori militer klasik tidak hanya memberikan cetak biru taktis,
tetapi juga kerangka kerja filosofis untuk memahami hakikat perang. Gagasan
mereka telah teruji oleh waktu, memengaruhi generasi pemimpin militer dan
negarawan, serta terus menjadi subjek perdebatan akademis yang intens.
Meskipun beberapa detail teknis dari tulisan mereka mungkin telah usang oleh
kemajuan teknologi, prinsip-prinsip inti yang mereka tawarkan tetap relevan
secara universal. Bab ini akan menjelajahi pemikiran dari beberapa figur paling
penting dalam kanon studi strategis, mulai dari Clausewitz hingga Biddle, untuk
membangun fondasi pemahaman kita tentang bagaimana doktrin militer dibentuk

dan dievaluasi.

1.2 Carl von Clausewitz: Perang sebagai Instrumen Politik

Tidak ada diskusi serius tentang strategi militer modern yang dapat dimulai tanpa
merujuk pada Carl von Clausewitz (1780-1831), seorang perwira Prusia yang
karyanya, Vom Kriege (On War), menjadi teks paling fundamental dalam studi
perang. Diterbitkan secara anumerta oleh istrinya, Marie von Briihl, karya
monumental ini bukanlah sebuah manual "cara memenangkan perang",
melainkan sebuah penyelidikan filosofis yang mendalam tentang sifat dasar
perang itu sendiri (Clausewitz, 1984). Bagi Clausewitz, kesalahan paling fatal
dalam merumuskan strategi adalah memandang perang sebagai entitas yang

terisolasi, terlepas dari konteks politik yang melahirkannya.

Aforisme Clausewitz yang paling terkenal dan sering dikutip adalah: "Perang
hanyalah kelanjutan dari politik dengan cara lain" (Der Krieg ist eine blofe
Fortsetzung der Politik mit anderen Mitteln). Pernyataan ini merupakan inti dari

seluruh pemikirannya. Ini berarti bahwa perang tidak boleh menjadi tindakan



kekerasan yang buta dan tanpa tujuan. Sebaliknya, penggunaan kekuatan militer
harus selalu tunduk pada tujuan politik yang lebih besar. Logika politik adalah
otak yang mengarahkan, sementara perang adalah otot yang melaksanakan
(Herberg-Rothe, 2017). Ketika logika militer mendominasi dan melupakan
tujuan politiknya, perang berisiko berubah menjadi kekerasan absolut yang tidak
terkendali dan pada akhirnya kontra-produktif. Implikasi doktrinal dari prinsip
ini sangat mendalam: setiap doktrin militer, dari tingkat strategis hingga taktis,
harus dirancang untuk mencapai tujuan politik yang spesifik. Kemenangan dalam
pertempuran menjadi tidak berarti jika tidak berkontribusi pada pencapaian hasil
akhir politik yang diinginkan.

1.2.1 Konsep Wunderliche Dreifaltigkeit (Trinitas Ganjil): Pemerintah,
Militer, dan Rakyat

Untuk menjelaskan sifat perang yang kompleks dan sering kali tidak rasional,
Clausewitz memperkenalkan konsep "Trinitas Ganjil" atau wunderliche
dreifaltigkeit. Ta berpendapat bahwa perang pada hakikatnya dibentuk oleh
interaksi dinamis dari tiga kecenderungan yang dominan. Ketiga elemen ini

adalah:

1. Kebencian dan Permusuhan Primordial (blinder Naturtrieb): Ini
adalah elemen kekerasan, kebencian, dan permusuhan yang buta.
Clausewitz mengasosiasikan elemen ini terutama dengan rakyat (the
people). Emosi dan gairah publik dapat mendorong eskalasi konflik atau,

sebaliknya, menuntut perdamaian.

2. Permainan Peluang dan Probabilitas (das Spiel des Zufalls und der
Wahrscheinlichkeif): Ini adalah ranah ketidakpastian, di mana
keberuntungan dan kejeniusan kreatif seorang komandan beradu.

Clausewitz mengaitkan elemen ini dengan militer atau sang komandan



dan pasukannya, yang harus menavigasi medan perang yang tidak dapat

diprediksi.

3. Sifat Subordinatnya sebagai Instrumen Politik (seine untergeordnete
Natur als ein Instrument der Politik): Ini adalah elemen rasionalitas
murni, di mana perang digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan
kebijakan. Elemen ini secara logis dikaitkan dengan pemerintah (the
government), yang menentukan tujuan perang dan mengalokasikan

sumber daya.

Menurut Paret (2018), kejeniusan konsep trinitas ini terletak pada sifatnya yang
dialektis. Ketiga elemen ini saling menarik dan mendorong, dan keseimbangan di
antara mereka terus berubah tergantung pada jenis perang. Dalam "perang total"
seperti Revolusi Prancis, gairah rakyat mungkin menjadi dominan. Dalam perang
terbatas antar-kabinet di abad ke-18, elemen rasionalitas pemerintah lebih
menonjol. Doktrin militer yang efektif, oleh karena itu, harus memperhitungkan
ketiga aspek ini. Mengabaikan semangat juang rakyat, meremehkan
ketidakpastian di medan perang, atau melupakan tujuan politik akan

menyebabkan kegagalan strategis (Strachan, 2017).

1.2.2 Friksi (Friction) dan Kabut Perang (Fog of War) sebagai Realitas
Pertempuran

Clausewitz secara radikal menolak pandangan bahwa perang dapat direduksi
menjadi serangkaian perhitungan matematis atau prinsip-prinsip ilmiah yang
pasti, sebuah pandangan yang nantinya populer di kalangan pemikir seperti
Jomini. Sebaliknya, ia menekankan bahwa dunia nyata peperangan dipenuhi
dengan "friksi" (Friktion). Friksi adalah konsep yang digunakan Clausewitz
untuk menggambarkan kesenjangan antara rencana di atas kertas dan eksekusi di

dunia nyata. Friksi adalah akumulasi dari hal-hal yang tak terduga: cuaca buruk



yang memperlambat pergerakan pasukan, perintah yang disalahpahami,
kerusakan peralatan, kelelahan prajurit, dan moral yang anjlok. Singkatnya,
"segala sesuatu dalam perang itu sangat sederhana, tetapi hal yang paling

sederhana pun sulit" (Clausewitz, 1984, hlm. 119).

Friksi membuat aksi militer yang paling dasar sekalipun menjadi sangat sulit
untuk dieksekusi dengan sempurna. Seorang komandan mungkin merencanakan
serangan yang brilian, tetapi hujan lebat mengubah jalan menjadi lumpur, unit
artileri terlambat tiba, dan pasukan infanteri kelelahan bahkan sebelum
pertempuran dimulai. Semua faktor kecil ini, ketika digabungkan, dapat
menggagalkan rencana yang paling cermat sekalipun. Oleh karena itu, doktrin
militer tidak boleh terlalu kaku atau rumit. Doktrin yang baik harus sederhana,
fleksibel, dan cukup kuat untuk menahan dampak friksi yang tak terhindarkan
(Echevarria, 2017). 1a juga menekankan pentingnya kualitas non-material seperti
kemauan keras (willpower), pengalaman, dan kejeniusan militer (coup d'eil)

seorang komandan untuk mengatasi friksi.

Berhubungan erat dengan friksi adalah konsep "kabut perang" (Nebel des
Krieges). Istilah ini merujuk pada ketidakpastian informasi di medan perang.
Intelijen sering kali tidak dapat diandalkan, kontradiktif, atau datang terlambat.
Komandan jarang memiliki gambaran yang lengkap dan akurat tentang kekuatan,
lokasi, atau niat musuh, bahkan tentang kondisi pasukannya sendiri (Kornberger,
2017). Mereka harus membuat keputusan kritis yang melibatkan nyawa ribuan
orang berdasarkan informasi yang tidak lengkap dan sering kali salah. Kabut

perang ini diperparah oleh disinformasi yang sengaja disebarkan oleh musuh.

Implikasi dari kabut perang terhadap doktrin sangat signifikan. Doktrin harus
mendorong inisiatif di tingkat bawah. Komandan di lapangan, yang memiliki

gambaran situasi lokal yang lebih baik (meskipun masih berkabut), harus diberi



wewenang untuk bertindak sesuai dengan niat komandan atasan tanpa menunggu
perintah yang terperinci. Konsep Jerman tentang Auftragstaktik (taktik berbasis
misi), di mana bawahan diberi tahu apa yang harus dicapai tetapi tidak
bagaimana cara mencapainya, adalah manifestasi doktrinal langsung dari upaya
untuk mengatasi kabut perang Clausewitzian (Siregar, 2021). Doktrin yang
terlalu terpusat dan preskriptif akan lumpuh dalam menghadapi kabut perang dan
friksi.

1.2.3 Pusat Gravitasi (Center of Gravity) sebagai Kunci Kemenangan

Meskipun Clausewitz menekankan ketidakpastian perang, ia juga menyediakan
alat analitis untuk membantu para ahli strategi memfokuskan upaya mereka.
Konsep yang paling penting dalam hal ini adalah "pusat gravitasi"
(Schwerpunkt). Pusat gravitasi didefinisikan sebagai "pusat dari semua kekuatan
dan pergerakan, yang menjadi tumpuan segalanya. Inilah titik di mana semua
energi kita harus diarahkan" (Clausewitz, 1984, hlm. 595-596). Pusat gravitasi
bukanlah sekadar kekuatan utama musuh, melainkan sumber kekuatan dan
kohesi fundamental musuh, baik fisikk maupun moral. Menyerang dan
menghancurkan pusat gravitasi ini adalah cara tercepat dan paling efisien untuk

melumpuhkan kemampuan musuh untuk terus berperang.

Identifikasi pusat gravitasi adalah langkah pertama dan paling krusial dalam
perancangan strategi. Namun, hal ini tidak selalu mudah. Pusat gravitasi dapat

bervariasi tergantung pada konteksnya:

e Dalam perang antar-negara Konvensional: Pusat gravitasi
kemungkinan  besar  adalah angkatan  bersenjata ~ musuh.
Menghancurkannya dalam sebuah pertempuran yang menentukan

(decisive battle) akan melumpuhkan negara tersebut.



o Dalam perang melawan aliansi: Pusat gravitasi mungkin terletak pada
kohesi aliansi itu sendiri. Upaya diplomatik atau militer untuk memecah
belah aliansi bisa lebih efektif daripada menghancurkan salah satu

tentaranya.

e Dalam perang melawan pemberontakan (insurgensi): Pusat gravitasi
bukanlah tentara pemberontak, melainkan dukungan dari populasi lokal.
Memenangkan "hati dan pikiran" rakyat menjadi lebih penting daripada

membunuh pemberontak.

Analisis modern memperluas konsep ini lebih jauh. Dalam konteks ekonomi
global, pusat gravitasi musuh mungkin adalah sistem keuangannya. Dalam
perang informasi, pusat gravitasi bisa jadi adalah kredibilitas kepemimpinan
nasionalnya (Echevarria, 2017). Doktrin militer yang efektif harus mampu
mengidentifikasi pusat gravitasi yang sebenarnya, bukan hanya target militer
yang paling jelas. Selanjutnya, seluruh desain operasi—mulai dari pengumpulan
intelijen, logistik, hingga manuver pasukan—harus difokuskan untuk menyerang
pusat gravitasi tersebut secara langsung atau tidak langsung. Konsep ini
mencegah penyebaran sumber daya yang terbatas pada tujuan-tujuan sekunder
dan memastikan bahwa kekuatan militer diterapkan dengan dampak maksimal
untuk mencapai tujuan politik. Kegagalan dalam mengidentifikasi pusat gravitasi
musuh—atau salah mengidentifikasinya—adalah resep untuk perang yang

berlarut-larut, mahal, dan sering kali berakhir dengan kegagalan.

1.2.4 Relevansi Clausewitz dalam Peperangan Modern

Lebih dari dua abad setelah ditulis, mengapa pemikiran Clausewitz masih
menjadi bacaan wajib di setiap akademi militer di seluruh dunia? Relevansinya
terletak pada kemampuannya untuk menangkap esensi perang yang abadi, bukan

detailnya yang sementara. Teknologi telah berubah secara dramatis—dari



senapan musket ke rudal hipersonik dan perang siber—tetapi sifat fundamental
perang sebagai sebuah drama manusia yang penuh gairah, ketidakpastian, dan

didorong oleh tujuan politik tetap tidak berubah.

Pertama, penekanannya pada primasi politik menjadi lebih penting dari
sebelumnya. Di era konflik asimetris, perang hibrida, dan operasi
kontraterorisme, tujuan militer sering kali tidak jelas. Tanpa panduan politik
yang jernih, operasi militer dapat dengan mudah tersesat, memenangkan setiap
pertempuran tetapi kalah dalam perang secara strategis, seperti yang terjadi pada
banyak intervensi militer modern (Strachan, 2017). Doktrin yang mengabaikan
implikasi politik dari aksi taktis di lapangan akan gagal. Contohnya, penggunaan
serangan drone mungkin efektif secara militer untuk melenyapkan target, tetapi
dampak politiknya terhadap populasi lokal dapat merusak tujuan strategis yang
lebih besar.

Kedua, konsep friksi dan kabut perang tetap menjadi kenyataan sehari-hari
bagi para komandan, bahkan di era informasi. Meskipun teknologi sensor dan
komunikasi canggih dapat mengurangi beberapa jenis ketidakpastian, teknologi
juga dapat menciptakan kabutnya sendiri melalui kelebihan informasi
(information overload), perang siber, dan disinformasi. Kemampuan untuk
membuat keputusan yang efektif di tengah ketidakpastian dan mengatasi friksi
operasional tetap menjadi penentu utama keberhasilan militer (Kornberger,
2017). Doktrin modern yang menekankan kecepatan, adaptabilitas, dan
desentralisasi pengambilan keputusan (seperti dalam konsep multi-domain

operations) adalah cerminan langsung dari pemahaman Clausewitzian ini.

Ketiga, konsep Trinitas memberikan kerangka kerja yang sangat berguna untuk
menganalisis konflik kontemporer. Perang melawan aktor non-negara, misalnya,

sering kali didominasi oleh elemen "gairah dan permusuhan" dari populasi atau



kelompok ideologis. Kegagalan untuk memahami dan mengatasi dimensi sosial
dan psikologis ini, dan hanya berfokus pada aspek militer murni, hampir pasti
akan berujung pada kegagalan. Trinitas mengingatkan para perumus doktrin
bahwa perang bukanlah sekadar masalah teknis-militer, melainkan fenomena

sosial-politik yang kompleks (Herberg-Rothe, 2017).

Pada akhirnya, warisan terbesar Clausewitz adalah peringatannya agar tidak
menyederhanakan perang. la mengajarkan para ahli strategi untuk berpikir secara
dialektis, menghargai kompleksitas, dan selalu mengingat bahwa perang adalah
aktivitas manusia yang penuh dengan kontradiksi. Setiap doktrin militer yang
ingin berhasil harus dibangun di atas fondasi pemahaman yang mendalam

tentang sifat perang yang abadi dan sering kali brutal ini.
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